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Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa dan menganalisis efek dari implementasi
sistem manajemen lingkungan (EMS) ISO 14001 terhadap kinerja keuangan
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia hingga 2008.
Elemen sistem manajemen lingkungan yang satu dengan lainnya mempunyai
hubungan dan saling mempengaruhi. Elemen yang mempunyai hubungan paling
kuat adalah penerapan dan operasi, dan pengkajian manajemen, sedangkan
elemen yang mempunyai hubungan paling lemah adalah kebijakan lingkungan
dan tindakan pemeriksaan dan perbaikan. Implementasi sistem manajemen
lingkungan berpengaruh positip terhadap pencapaian kinerja keuangan pada
perusahaan yang sudah memperoleh sertifikat ISO 14001 dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penerapan dan operasi merupakan salah satu elemen
SML ISO 14001 yang sangat berpengaruh dalam pencapaian kinerja keuangan.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia yang sudah mendapatkan sertifikasi ISO 14001. Lebih lanjut dapat
dilakukan penilaian terhadap perusahaan yang belum menerima ISO 14001.

Abstract

This study aims to examine and to analyze the effect of Environmental Management Sys-
tem (EMS) ISO 14001 implementation toward the financial performance of companies
which is listed on the Indonesia Stock Exchange until 2008. The Elements of environ-
mental management system which has a relationship with each other and influence each
other. The implementation and operation has the strongest relationship toward man-
agement assessment,while environmental policy and measures inspection has the weak-
est relationship toward repair. EMS ISO 14001 implementation has positive effects on
financial performance that have registered at the Indonesia Stock Exchange. Implementa-
tion and operation is one of the elements of EMS ISO 14001 which are very influential
in the achievement of financial performance. The research was conducted on the compa-
ny’s listing who have received 1SO 14001 certification on the Indonesia Stock Exchange.
Therefore, it needs to be examined against companies which have not received 1SO 14001
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PENDAHULUAN

Perhatian masyarakat yang semakin besar terhadap pentingnya tanggung jawab
sosial perusahaan antara lain dikarenakan timbulnya dampak negatif operasi perusahaan
terhadap lingkungan yang semakin tidak dapat ditolelir. Masyarakat menghendaki agar
perusahaan lebih menaruh perhatian terhadap kegiatan yang dapat meminimalkan polusi
dan menggunakan sumber daya alam secara efektif dan efisien (Schaltegger & Synnestvedt,
2002), karena konsumen saat ini tidak hanya berfokus pada harga, kualitas dan pelayanan
saja, namun juga terhadap kegiatan bisnis perusahaan. Masyarakat juga memiliki perhatian
pada bagaimana perusahaan memperlakukan karyawannya, apakah perusahaan yang
berinvestasi di tengah masyarakat, telah memperhatikan masyarakat yang berada di
sekitarnya, dan apakah perusahaan peduli terhadap lingkungan sehingga memiliki stabilitas
untuk keberlanjutannya (Nishitani, 2009).

International Organisation for Standardization telah mengembangkan suatu standar
internasional tentang lingkungan, yaitu Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO 14001
yang telah diadopsi oleh berbagai industri di dunia. SML ISO 14001 terdiri dari lima elemen
utama yaitu: 1) kebijakan lingkungan; 2) perencanaan lingkungan; 3) pelaksanaan dan
pengoperasian; 4) tindakan pemeriksaan dan perbaikan; serta 5) pengkajian manajemen
(Badan Standarisasi Nasional, 2011). Lebih lanjut, tujuan menyeluruh dari penerapan SML
ISO 14001 sebagai sebuah standar internasional adalah untuk mendukung perlindungan
lingkungan dan pencegahan pencemaran yang seimbang dengan kebutuhan sosial ekonomi.
Keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh dari SML ISO 14001 antara lain memperbaiki
kinerja lingkungan secara keseluruhan, menghasilkan suatu kerangka kerja dalam upaya
untuk pencegahan polusi, meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya potensial, dan
meningkatkan citra perusahaan.

Beberapa penelitian telah berhasil membuktikan bahwa perusahaan yang telah
memperoleh sertifikasi SML ISO 14001 mendapatkan keuntungan seperti peningkatan
citra perusahaan (Clements, 1996), perbaikan yang berkelanjutan dan efisiensi biaya
manufaktur (Ratnasingam et al., 2009), serta image perusahaan (Haslindan & Fuong, 2010).
Penerapan SML ISO 14001 juga merupakan bagian dari rencana strategik perusahaan yang
menunjukkan legitimasi mereka atas kinerja lingkungan dan daya saing perusahaan di level
internasional (Bansal & Hunter, 2003). Mengadopsi SML ISO 14001 akan memampukan
perusahaan untuk mencapai proses kontrol yang baik, menghemat biaya, dan menambah
keuntungan (Nishitani, 2009).

Penelitian mengenai relasi kinerja lingkungan dan kinerja keuangan telah banyak
dilakukan dan menghasikan temuan yang beragam (Sarumpaet, 2005; Ratnasingam et al.,
2009; Haslindan & Fuong, 2010), akan tetapi penelitian yang berupaya khusus mengupas
pengaruh kelima prinsip utama SML ISO 14001 terhadap kinerja keuangan belum banyak
dilakukan utama dari sudut bagaimana standar tersebut diimplementasikan. Kelima prinsip
yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah prinsip pertama, kebijakan lingkungan
yang berupa pernyataan oleh organisasi tentang keinginan dan prinsip-prinsipnya berkaitan
dengan kinerja lingkungan keseluruhan yang memberikan kerangka untuk tindakan dan
untuk penentuan tujuan dan sasaran lingkungan.

Prinsip kedua, perencanaan lingkungan yang berupa pengambilan keputusan tentang
hal-hal yang akan dikerjakan, dimana tujuan perencanaan atau rencana tindakan (action
plan) adalah menciptakan kondisi yang baik sehingga perusahaan dapat melaksanakan
kegiatannya sesuai dengan kebijakan lingkungan yang didasarkan pada informasi yang benar
dan usulan internal ataupun harapan perusahaan tentang kinerja perusahaan. Perencanaan
ini mencakup identifikasi aspek lingkungan, meliputi semua unsur kegiatan produk atau jasa,
dari perusahaan yang dapat mempunyai dampak pada atau berinteraksi dengan lingkungan.
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Persyaratan dalam ISO 14001 untuk menginventarisasi aspek lingkungan yang penting,
menunjukkan perlunya meningkatkan kesadaran dan kepedulian atas dimensi lingkungan
dari kegiatan produk atau jasa (Schaltegger & Synnestvedt, 2002).

Prinsip ketiga adalah penerapan dan operasi,yaitu implementasi dari sistem
manajemen lingkungan yang meliputi struktur dan tanggungjawab, pelatihan, kepedulian,
dan kewenangan, komunikasi, dokumen sistem manajemen lingkungan, pengendalian
dokumen, pengendalian operasional, kesiagaan dan tanggap darurat. Prinsip keempat,
tindakan pemeriksaan yang melaksanakan kegiatan verifikasi atau pemeriksaan terhadap
efisiensi kegiatan penerapan SML di perusahaan yang meliputi pemantauan dan pengukuran,
ketidaksesuaian, tindakan koreksi dan pencegahan, serta audit sistem manajemen
lingkungan. Prinsip kelima, Pengkajian manajemen yang berupa tindakan evaluasi dan
tindakan perbaikan.

Penerapan SMLISO 14001 di dunia semakin meningkat disebabkan oleh perkembangan
lingkungan strategis, perubahan tuntutan dan perilaku konsumen yang meliputi trend pasar
internasional bagi segala macam produk saat ini yang menurut standar kualitas, trend
perkembangan bisnis di masa depan semakin dilengkapi oleh tuntutan dan persyaratan
teknikal dari konsumen yang menginginkan produk yang berkualitas dan ramah lingkungan
(Atantya, 2005; Shen & Qin, 2011). Keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan
dicerminkan dari kinerja yang dicapainya.

Oleh karena itu, manajer akan mempertimbangkan dampak positif dan negatif yang
akan terjadi sebagai akibat penerapan suatu kebijakan termaksud penerapan SML ISO 14001.
Hasil pelaksanaan manajemen dalam mengelola perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan yang terdiri dari neraca, laba rugi, laporan peruabahan ekuitas dan laporan arus
kas (IAI, 2004). Tolok ukur yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan
(Sawir, 2005). Untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, seluruh
aktivitas tersebut harus dapat diukur. Pengukuran tersebut tidak semata-mata pada input,
tetapi lebih ditekankan kepada output, atau manfaat program tersebut.

METODE

Objek penelitian terdiri variabel eksogenus atau variabel penyebab yaitu sistem
manajemen lingkungan dan variabel endogenus atau variabel akibat yaitu kinerja keuangan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan analisis kausalitas. Populasi penelitian
adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia yang juga sudah mendapatkan
sertifikasi SML ISO 14001 pada tahun 2008 sebanyak sepuluh perusahaan. Cara pengambilan
data menggunakan kuesioner yang diberikan kepada penanggung jawab bagian lingkungan
di setiap perusahaan guna mengetahui implementasi SML ISO 14001. Hipotesis diuji
menggunakan tehnik analisis jalur dengan persamaan sebagai berikut:

Keterangan:

Y : Kinerja keuangan

X, : Kebijakan lingkungan
X, . Perencanaan

X, : Penerapan dan operasi
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X, : Tindakan pemeriksaan dan perbaikan

X, : Pengkajian manajemen

ij . Koefisien jalur variabel Xj terhadap Xi, i dan j=1,2,...,5
Pyxi . Koefisien jalur variabel Xi terhadap Y, i=1,2,...,5
e Pengaruh faktor lain

Diagram jalur digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1, Model Persamaan Analisis Jalur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien jalur dari variabel kebijakan lingkungan terhadap perencanaan lingkungan
adalah 0,5671, dengan demikian besarnya bobot pengaruh dari kebijakan lingkungan terhadap
perencanaan lingkungan adalah sebesar 0,5671 dengan arah positif, artinya perusahaan
industri yang telah memperoleh sertifikasi ISO 14001 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang memiliki kebijakan lingkungan yang baik cenderung menghasilkan perencanaan
lingkungan yang baik pula. Hasil ini sesuai dengan pendapat Almilia dan Wijayanto (2007),
bahwa kebijakan lingkungan yang dibuat harus dapat memberikan suatu kerangka kerja
untuk menilai kemajuan yang dapat disesuaikan dengan sasaran dan tujuan yang ada yang
diarahkan untuk meminimumkan dampak terhadap lingkungan.

Tujuan dan sasaran lingkungan adalah cita-cita lingkungan secara menyeluruh yang
timbul dari kebijakan lingkungan yang telah ditentukan oleh organisasi itu sendiri untuk
mencapai dan dikuantifikasikan bila memungkinkan. Program manajemen lingkungan
adalah suatu kerangka kerja dari kegiatan menyeluruh yang digunakan untuk memenuhi
kebijakan lingkungan, kesesuaian dengan ketentuan lingkungan dan perbaikan terus
menerus.

Koefisian jalur dari variabel perencanaan lingkungan terhadap penerapan dan operasi
adalah 0,6870, dengan demikian besarnya bobot pengaruh dari perencanaan lingkungan
terhadap penerapan dan operasi adalah sebesar 0,6870 dengan arah positif, artinya
perusahaan industri yang telah memperoleh sertifikasi ISO 14001 dan terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang memiliki perencanaan lingkungan yang baik cenderung menghasilkan
penerapan dan operasi yang lebih baik pula. Hasil ini sesuai dengan pendapat Clements
(1996), bahwa perencanaan atau rencana tindakan (Action Plan) yang dilakukan hendaknya
dapat menciptakan kondisi yang baik sehingga perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya
sesuai dengan kebijakan lingkungan yang didasarkan pada informasi yang benar dan usulan
internal ataupun harapan perusahaan tentang kinerja perusahaan.
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Koefisien jalur dari variabel dari penerapan dan operasi terhadap tindakan pemeriksaan
dan perbaikan adalah 0,5698, dengan demikian besarnya bobot pengaruh dari penerapan
dan operasi terhadap tindakan pemeriksaan dan perbaikan adalah sebesar 0,5698 dengan
arah positif. Hal ini berarti, perusahaan industri yang telah memperoleh sertifikasi ISO
14001 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah melakukan penerapan dan operasi
dengan baik cenderung menghasilkan tindakan pemeriksaan dan perbaikan yang baik
pula. Hasil ini sesuai dengan pendapat Ratnasingam et al. (2009), bahwa penerapan sistem
manajemen lingkungan yang memadai dapat membantu perusahaan mengidentifikasikan
risiko lingkungan dan dampak lingkungan yang benar terjadi dan berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan. Pengidentifikasian yang baik terhadap dampak lingkungan ini akan
membantu perusahaan dalam pengembangan strategi efektif-biaya untuk meminimumkan
risiko lingkungan untuk operasi tertentu.

Koefisien jalur dari variabel tindakan pemeriksaan dan perbaikan terhadap pengkajian
manajemen adalah 0,5572, dengan demikian besarnya bobot pengaruh dari tindakan
pemeriksaan dan perbaikan terhadap pengkajian manajemen adalah sebesar 0,5572 dengan
arah positif. Hal ini berarti perusahaan industri yang telah memperoleh sertifikasi ISO
14001 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah melakukan tindakan pemeriksaan
dan perbaikan dengan baik cenderung menghasilkan pengkajian manajemen yang baik
pula. Hasil ini sesuai dengan pendapat Nishitani (2009), bahwa tindakan pemeriksaan dan
perbaikan yang dilakukan perusahaan akan menjadi alat kontrol bagi perusahaan dalam
mengukur tingkat keberhasilan/efisiensi dari penerapan sistem manajemen lingkungan
yang ada, dan apabila terjadi ketidaksesuaian dapat segera diketahui, dan diambil langkah-
langkah perbaikan untuk mengoreksinya.

Hipotesis penelitian yang diajukan yaitu implementasi SML ISO 14001 yang terdiri dari
variabel Kebijakan Lingkungan (X,), Perancanaan Lingkungan (X,), Penerapan dan Operasi
(X,), Tindakan Pemeriksaan dan Perbaikan (X,), dan Pengkajian Manajemen (X,) secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Y) dan Perusahaan Industri yang telah
memperoleh sertifikasi SML ISO 14001 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini
telah diuji dan diperoleh hasil dimana F ung SEDESAT 8,9060 sedangkan F_  sebesar 6,2561
dengan kriteria uji “ tolak H jika Fing ™ Fraper Hal ini berarti bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara simultan.

Pengaruh kebijakan lingkungan (X,) terhadap Kinerja Keuangan (Y) sebesar 0,03056,
Besarnya nilai ini dapat diketahui pengaruh secara langsung kebijakan lingkungan terhadap
kinerja keuangan sebesar 9,34% dan pengaruh secara tidak langsung sebesar 12,36% dan
secara total pengaruh kebijakan lingkungan terhadap kinerja keuangan sebesar 21,70%.
Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ada pengaruh penerapan/implementasi kebijakan
lingkungan secara parsial terhadap kinerja keuangan dapat diterima. Pengaruh yang diberikan
oleh kebijakan lingkungan terhadap pencapaian kinerja keuangan yakni 21,70%. Nilai ini
dianggap lebih kecil jika dibandingkan dengan pengaruh yang diberikan oleh penerapan dan
operasi terhadap kinerja keuangan, yakni 31,04%. Penulis berpendapat bahwa kondisi ini
kurang sesuai dengan ketentuan dari SML ISO 14001. yang mengatakan bahwa penerapan
dan operasi baru akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila diawali dengan penetapan
kebijakan lingkungan.

Pengaruh perencanaan lingkungan (X,) terhadap kinerja keuangan (Y) sebesar 0,1996,
Berdasarkan nilai ini dapat diketahui pengaruh secara langsung perencanaan lingkungan
terhadap kinerja keuangan sebesar 3,98% dan pengaruh secara tidak langsung sebesar
11,81% dan secara total pengaruh perencanaan lingkungan terhadap kinerja keuangan
sebesar 15,79%. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ada pengaruh penerapan/implementasi
perencanaan lingkungan secara parsial terhadap kinerja keuangan dapat diterima. Pengaruh
yang diberikan oleh perencanaan lingkungan terhadap pencapaian kinerja keuangan yakni
15,79%. Nilai ini dianggap lebih kecil jika dibandingkan dengan pengaruh yang diberikan
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oleh penerapan dan operasi terhadap kinerja keuangan yakni 31,40%. Penulis berpendapat
bahwa kondisi ini kurang sesuai dengan ketentuan dari SML ISO 14001. yang menyatakan
bahwa penerapan dan operasi baru akan dapat dilaksanakan apabila diawali dengan
penetapan kebijakan lingkungan dan perencanaan lingkungan.

Pengaruh penerapan dan operasi (X,) terhadap kinerja keuangan (Y) sebesar 0,3663.
Berdasarkan nilai ini dapat diketahui pengaruh secara langsung penerapan dan operasi
terhadap kinerja keuangan sebesar 31,40%. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ada pengaruh
penerapan/implementasi penerapan dan operasi secara parsial terhadapkinerja keuangan
dapat diterima. Pengaruh yang diberikan oleh penerapan dan operasi terhadap pencapaian
kinerja keuangan yakni 31,40%. Penulis berpendapat bahwa kondisi ini sudah sesuai dengan
ketentuan dari SML ISO 14001 yang menyatakan bahwa setelah adanya penetapan kebijakan
lingkungan dan perencanaan lingkungan perusahaan diharapkan mampu untuk menerapkan
SML ISO 14001 dengan maksimal.

Pengaruh tindakan pemeriksaan dan perbaikan (X,) terhadap kinerja keuangan (Y)
sebesar 0,1931. Berdasarkan nilai ini dapat diketahui pengaruh secara langsung tindakan
pemeriksaan dan perbaikan terhadap kinerja keuangan sebesar 3,73% dan pengaruh secara
tidak langsung sebesar 9,07% dan secara total pengaruh tindakan pemeriksaan dan perbaikan
terhadap kinerja keuangan sebesar 12,80%. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ada pengaruh
penerapan/implementasi tindakan pemeriksaan dan perbaikan secara parsial terhadap
kinerja keuangan dapat diterima. Pengaruh yang diberikan oleh tindakan pemeriksaan dan
perbaikan terhadap pencapaian kinerja keuangan yakni 12,80%. Penulis berpendapat bahwa
kondisi ini sudah sesuai dengan ketentuan dari SML ISO 14001. yang menyatakan bahwa
setelah adanya penetapan kebijakan lingkungan, perencanaan lingkungan, penerapan dan
operasi perusahaan diharapkan untuk melakukan pemeriksaan dan perbaikan agar dapat
diketahui sejauh mana penerapan SML yang ada.

Pengaruh pengkajian manajemen (X,) terhadap kinerja keuangan (Y) sebesar 0,1312.
Berdasarkan nilai ini dapat diketahui pengaruh secara langsung tindakan pengkajian
manajemen terhadap kinerja keuangan sebesar 1,72% dan pengaruh secara tidak langsung
sebesar 8,40% dan secara total pengaruh pengkajian manajemen terhadap kinerja keuangan
sebesar 10,12%. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ada pengaruh penerapan/implementasi
pengkajian manajemen secara parsial terhadap kinerja keuangan dapat diterima. Pengaruh
yang diberikan oleh pengkajian manajemen terhadap pencapaian kinerja keuangan yakni
10,12%. Penulis berpendapat bahwa kondisi ini sudah sesuai dengan ketentuan dari SML
ISO 14001. bahwa setelah adanya penetapan kebijakan lingkungan, perencanaan lingkungan,
penerapan dan operasi, tindakan pemeriksaan dan perbaikan perusahaan diharapkan untuk
melakukan pengkajian manajemen agar dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
dalam penerapan SML ISO 14001 di masa yang akan datang dimana hasil ini konsisten
dengan hasil penelitian Ratnasingam et al. (2009), yang berhasil membuktikan bahwa
pengkajian manajemen membuat industri manufaktur di Malaysia lebih kompetitif di pasar
global dibanding pesaing utama mereka, yaitu China dan Vietnam.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik hasil penelitian ini adalah antara elemen sistem
manajemen lingkungan yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan dan saling
mempengaruhi. Elemen yang mempunyai hubungan paling kuat adalah penerapan dan
operasi dan pengkajian manajemen, sedangkan elemen yang mempunyai hubungan paling
lemah adalah kebijakan lingkungan dan tindakan pemeriksaan dan perbaikan. Implementasi
sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap pencapaian kinerja keuangan
pada perusahaan yang sudah memperoleh sertifikat ISO 14001 dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penerapan dan operasi merupakan salah satu elemen SML ISO 14001 yang
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sangat berpengaruh dalam pencapaian kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan terhadap
perusahaan yang /isting di Bursa Efek Indonesia yang sudah mendapatkan sertifikasi ISO
14001. Penelitian yang akan datang dapat manambah variabel lain seperti ukuran perusahaan,
usia perolehan sertifikasi maupun jenis industri pada objek yang berbeda, yaitu Bursa Efek di
Asia Tenggara, Asia maupun Eropa.
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